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 This research investigates the organizational structure and 

effectiveness of management at Koperasi Pembangunan Usaha 

Sumatera Barat, utilizing qualitative methods such as observations 

and interviews. The cooperative's hierarchical framework, which 

encompasses the General Assembly, managers, and staff, ensures 

efficient decision-making and consistent implementation of 

policies. With an experienced manager at the helm, the cooperative 

places great emphasis on cooperative education and character 

development, cultivating a culture of honesty and integrity that is 

crucial for long-term sustainability. The cooperative upholds 

familial principles and promotes mutual trust, employing a 

selective recruitment process to ensure alignment with its core 

values. The cooperative's empathetic approach to problem-solving, 

which includes pawn systems, collateral sales, and deadline 

extensions, highlights its ability to handle challenges with 

compassion. Financial management practices, such as employing 

professional accounting services and providing quarterly financial 

reports, guarantee transparency and accountability. Furthermore, 

the distribution of 40% of profits through the Surplus of 

Cooperative Efforts (SHU) demonstrates a commitment to fairness 

and the collective well-being of its members. The study concludes 

that the cooperative's well-defined organizational structure 

significantly enhances the effectiveness of its management. The 

hierarchical organization facilitates transparent operations, while 

leadership driven by values fosters a cohesive and sustainable 

culture. These findings hold valuable insights for other 
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cooperatives seeking to enhance their management effectiveness 

through structured organization and value-based practices. 

Keyword : Organizational Structure, Management Effectiveness, Cooperatives. 
 

1. PENDAHULUAN 

Koperasi memegang peran yang sangat 

penting dalam mendukung perekonomian di 

Indonesia. Sebagai lembaga ekonomi yang 

didasarkan pada nilai-nilai kekeluargaan dan 

gotong royong, koperasi memberikan 

alternatif bagi masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

mereka. Namun, banyak koperasi yang 

menghadapi tantangan besar terutama dalam 

hal manajemen dan struktur organisasi. 

Struktur organisasi dan efektivitas 

manajemen dalam menentukan kesuksesan 

koperasi telah menjadi topik yang banyak 

dibahas dalam berbagai literatur. 

Struktur organisasi yang baik adalah 

kunci untuk mencapai manajemen yang 

efektif. Menurut Nundlall & Nagowah, 

(2021), struktur organisasi menentukan 

bagaimana tugas-tugas dialokasikan dan 

mekanisme koordinasi yang digunakan. 

Struktur yang terorganisir dengan baik dan 

jelas akan memfasilitasi komunikasi yang 

efektif, pembagian tugas yang adil, dan 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat 

(Bonnyventure, 2022; Musheke & Phiri, 

2021). Di sisi lain, struktur yang tidak 

terorganisir dapat menyebabkan 

kebingungan, konflik internal, dan 

ketidakefisienan (Jacobvitz & Reisz, 2019). 
Keberhasilan manajemen dalam koperasi 

tergantung pada kemampuan manajemen 

untuk mencapai tujuan koperasi, mengelola 

sumber daya dengan efisien, dan memberikan 

manfaat yang maksimal kepada anggotanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darma, (2020) 

menunjukkan bahwa manajemen koperasi 

yang efektif dapat meningkatkan kinerja 

operasional dan finansial koperasi. Namun, 

penelitian juga mengungkapkan bahwa 

banyak koperasi yang mengalami kegagalan 

dalam mencapai efektivitas manajemen 

dikarenakan adanya masalah dalam struktur 

organisasinya (Darma, 2020). 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi 

Pembangunan Usaha Sumatera Barat, 

penelitian ini difokuskan pada berbagai fokus 

kajian yaitu struktur organisasi yang kurang 

optimal. Ketidakmerataan pembagian tugas, 

kurangnya koordinasi antar departemen, dan 

komunikasi yang tidak efektif seringkali 

menyebabkan ketidakjelasan dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program. Pentingnya penelitian ini terletak 

pada kebutuhan mendesak untuk 

memperbaiki struktur organisasi guna 

meningkatkan efektivitas manajemen 

koperasi. Dengan struktur yang lebih baik, 

koperasi dapat beroperasi lebih efisien dan 

memberikan manfaat yang lebih besar kepada 

anggotanya. 

Fokus penelitian ini mencakup tiga 

pertanyaan utama. Pertama, bagaimana 

struktur organisasi yang ada di Koperasi 

Pembangunan usaha Sumatera Barat saat ini? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi aktual dari struktur 

organisasi yang diterapkan, termasuk 

bagaimana peran dan tanggung jawab 

didistribusikan di antara anggota dan 

pengurus koperasi. Kedua, sejauh mana 

struktur organisasi tersebut mempengaruhi 

efektivitas manajemen koperasi? Pada bagian 

ini, penelitian berfokus pada bagaimana 

elemen-elemen dalam struktur organisasi, 

seperti alur komunikasi dan pembagian tugas, 

berdampak pada kinerja manajerial koperasi. 

Ketiga, apa saja perbaikan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

manajemen koperasi melalui perubahan atau 

penyesuaian struktur organisasi? Pertanyaan 

ini diarahkan untuk mengidentifikasi langkah-

langkah konkret yang bisa diambil untuk 

memperbaiki struktur organisasi agar lebih 

mendukung efektivitas manajemen koperasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak struktur organisasi 

koperasi terhadap efektivitas manajemen di 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengidentifikasi kelemahan dalam struktur 

organisasi yang ada dan memberikan 

rekomendasi yang spesifik untuk perbaikan. 

Diharapkan bahwa melalui analisis ini, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam pengembangan strategi 

manajemen koperasi di Sumatera Barat dan 

koperasi lainnya di Indonesia. 

Acevedo González et al., (2021) 

menunjukkan bahwa struktur organisasi yang 

baik dapat meningkatkan koordinasi dan 
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komunikasi dalam koperasi, yang dapat 

meningkatkan efektivitas manajemen. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

pembagian tugas yang jelas dan adanya 

mekanisme untuk menyelesaikan konflik 

internal. Selain itu, penelitian oleh (Miriti et 

al., 2021) mengungkapkan bahwa efektivitas 

manajemen sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin koperasi untuk 

mengelola sumber daya manusia dan material 

dengan efisien. 

Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa 

adanya struktur organisasi yang terorganisir 

dengan baik dan jelas akan memberikan 

kontribusi positif terhadap efektivitas 

manajemen di Koperasi Pembangunan Usaha 

Sumatera Barat. Hipotesis ini didasarkan pada 

teori-teori manajemen yang telah ada dan juga 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara 

struktur organisasi dan efektivitas 

manajemen. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN  

PEGEMBANGAN HIPOTESIS 

Struktur organisasi merupakan salah 

satu elemen fundamental dalam teori 

manajemen yang menentukan bagaimana 

tugas-tugas dialokasikan dan mekanisme 

koordinasi yang digunakan. (Juru, 2020) 

menjelaskan bahwa struktur organisasi 

adalah kerangka formal yang mengatur 

bagaimana pekerjaan diorganisasikan dan 

bagaimana aliran komunikasi berjalan di 

dalam organisasi. Struktur ini melibatkan 

berbagai elemen seperti hierarki, 

departementalisasi, rentang kendali, dan 

perbedaan antara sentralisasi dan 

desentralisasi. 

Struktur organisasi yang efektif adalah 

yang mampu menyeimbangkan 

kebutuhan untuk kontrol dengan 

kebutuhan untuk fleksibilitas. (Mintzberg, 

1989) mengkategorikan struktur 

organisasi menjadi beberapa tipe, antara 

lain struktur sederhana, birokrasi mesin, 

birokrasi profesional, divisi bentuk, dan 

adhocracy. Setiap tipe memiliki 

karakteristik yang berbeda dan cocok 

untuk situasi yang berbeda pula. 

Struktur sederhana memiliki tingkat 

formalisasi dan kompleksitas yang 

rendah, dengan sedikit hierarki. 

Organisasi kecil biasanya menggunakan 

struktur ini, dipimpin langsung oleh 

pemilik atau manajer utama yang 

mengontrol seluruh operasi. Keputusan 

diambil secara terpusat dan fleksibel, 

memungkinkan adaptasi cepat terhadap 

perubahan. Cocok untuk usaha kecil atau 

start-up yang butuh adaptabilitas dan 

responsivitas tinggi terhadap lingkungan 

eksternal. 

Birokrasi mesin adalah struktur yang 

sangat teratur dan efisien, dengan tingkat 

spesialisasi yang tinggi dan prosedur 

operasi yang sangat formal. Organisasi 

dengan struktur ini memiliki hierarki yang 

jelas, aturan dan regulasi yang ketat, serta 

pembagian tugas yang rinci. Keputusan 

biasanya diambil di puncak hierarki dan 

dialirkan ke bawah melalui jalur formal. 

Struktur ini cocok untuk organisasi besar 

dan stabil seperti pabrik, lembaga 

pemerintah, dan perusahaan besar yang 

membutuhkan konsistensi dan efisiensi 

dalam operasional sehari-hari. 

Birokrasi profesional ditandai oleh 

tingginya otonomi yang diberikan kepada 

para profesional yang sangat terlatih dan 

terdidik dalam menjalankan tugas-tugas 

mereka. Struktur ini memiliki tingkat 

formalitas yang tinggi dalam keahlian 

tetapi rendah dalam pengawasan 

langsung. Contoh organisasi yang sesuai 

dengan tipe ini adalah rumah sakit, 

universitas, dan firma hukum, di mana 

para profesional diberikan kebebasan 

untuk menggunakan keahlian mereka 

sesuai dengan standar yang ditetapkan 

oleh profesi mereka. Pengambilan 

keputusan seringkali dibagi di antara para 

profesional, yang memungkinkan 

fleksibilitas dalam menghadapi kasus atau 

situasi yang kompleks. 

Divisi bentuk adalah struktur yang 

mengatur kegiatan berdasarkan produk, 

layanan, pasar, atau wilayah geografis. 

Setiap divisi beroperasi seperti organisasi 

independen dengan tanggung jawab 

penuh atas keuntungan dan kerugian 

mereka sendiri. Pusat perusahaan 
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bertindak sebagai induk yang 

mengkoordinasikan dan mengendalikan 

kegiatan dari berbagai divisi ini, dengan 

memberikan arahan strategis dan alokasi 

sumber daya. Struktur ini cocok untuk 

perusahaan besar yang beroperasi di 

berbagai industri atau pasar yang berbeda, 

seperti General Electric atau Unilever, di 

mana diversifikasi produk dan wilayah 

menjadi kunci keberhasilan. 

Adhocracy adalah struktur yang 

sangat fleksibel dan tidak memiliki bentuk 

yang tetap. Struktur ini dirancang untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap 

lingkungan yang dinamis dan kompleks. 

Kolaborasi dan tim yang dibentuk secara 

sementara adalah ciri khas dari 

Adhocracy. Organisasi yang beroperasi 

dalam industri teknologi tinggi, penelitian 

dan pengembangan, atau agen-agen 

kreatif sering menggunakan struktur ini 

untuk tetap kompetitif dan inovatif dalam 

menghadapi perubahan cepat di pasar. 

Efektivitas manajemen dalam 

koperasi adalah kemampuan manajemen 

untuk mencapai tujuan koperasi, 

mengelola sumber daya dengan efisien, 

dan memberikan manfaat maksimal 

kepada anggotanya. Struktur organisasi 

yang diterapkan sangat mempengaruhi 

efektivitas manajemen. Menurut 

penelitian (Svensson et al., 2022) struktur 

organisasi yang fleksibel dapat 

meningkatkan kemampuan manajemen 

dalam menanggapi perubahan lingkungan 

dan kebutuhan anggota. 

 
2.1. Teori Birokrasi (Weber, 2023) 

Max Weber mengemukakan bahwa birokrasi 

merupakan bentuk organisasi yang paling 

efisien dan rasional untuk mencapai tujuan-

tujuan institusional. Menurut Weber, 

birokrasi ditandai oleh adanya hirarki yang 

jelas, di mana setiap tingkatan dalam 

organisasi memiliki wewenang dan tanggung 

jawab yang spesifik. Pembagian tugas dalam 

struktur birokrasi dilakukan secara detail dan 

spesifik, memungkinkan spesialisasi kerja 

yang meningkatkan efisiensi operasional. 

Selain itu, birokrasi diatur oleh aturan dan 

prosedur yang ketat, yang memastikan 

konsistensi dan kepastian dalam pelaksanaan 

tugas. Hubungan antar anggota dalam 

organisasi birokratis bersifat impersonal, yang 

berarti interaksi didasarkan pada peran dan 

fungsi formal, bukan pada hubungan pribadi. 

Hal ini bertujuan untuk meminimalkan bias 

dan meningkatkan objektivitas dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

tugas. 

 

2.2. Teori Kontinjensi 

Teori kontinjensi (Battilana & Casciaro, 

2012) menyatakan bahwa tidak ada satu 

struktur organisasi yang terbaik untuk semua 

situasi. Struktur yang paling efektif 

tergantung pada berbagai faktor seperti 

ukuran organisasi, teknologi yang digunakan, 

dan lingkungan eksternal. Struktur organisasi 

harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi 

spesifik agar dapat berfungsi secara optimal. 

Teori kontinjensi kepemimpinan (Fiedler, 

2015) menyatakan bahwa efektivitas 

kepemimpinan tergantung pada situasi. 

Fiedler mengembangkan model LPC (Least 

Preferred Co-worker), yang menunjukkan 

bahwa efektivitas kepemimpinan dipengaruhi 

oleh hubungan pemimpin-anggota, struktur 

tugas, dan kekuasaan posisi. 

 

2.3 Teori Manajemen Klasik  (Henri Fayol, 

Frederick Taylor) 

Teori ini menekankan pentingnya fungsi-

fungsi manajemen (perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian) untuk mencapai efektivitas. 

Fayol, mengidentifikasi 14 prinsip 

manajemen yang mendukung efektivitas 

manajerial, termasuk pembagian kerja, 

otoritas, disiplin, dan kesatuan arah (Kaul, 

2020; Turbanti, 2023). 

 

2.4 Teori Sistem (Von Bertalanffy, 1972) 

Teori ini menyatakan bahwa organisasi adalah 

sistem yang terdiri dari berbagai bagian yang 

saling terhubung. Keberhasilan manajemen 

tergantung pada kemampuan manajer dalam 

mengelola hubungan antar bagian-bagian 

tersebut untuk mencapai tujuan organisasi 

secara keseluruhan. Manajer perlu memahami 

dan mengelola dinamika internal dan 

eksternal yang mempengaruhi organisasi 

2.5 Hubungan Teori Birokrasi, Teori 

Kontinjensi,, Teori Manajemen Klasik  dan 

Teori Sistem 
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Teori birokrasi Weber, (2023) 

menekankan pentingnya struktur organisasi 

yang formal dan hirarkis untuk memastikan 

efisiensi dan kepastian dalam operasional. 

Struktur ini dirancang dengan pembagian 

tugas yang jelas, aturan dan prosedur yang 

ketat, serta jalur komunikasi yang terdefinisi 

dengan baik. Menurut Weber, birokrasi 

memungkinkan organisasi mencapai stabilitas 

dan konsistensi dalam pelaksanaan tugas. 

Sebaliknya, teori kontinjensi yang 

dikemukakan oleh Battilana & Casciaro, 

(2012) berargumen bahwa tidak ada satu 

struktur organisasi yang paling efektif untuk 

semua situasi. Struktur organisasi harus 

disesuaikan dengan berbagai faktor seperti 

ukuran organisasi, teknologi yang digunakan, 

dan dinamika lingkungan eksternal. Misalnya, 

struktur yang lebih mekanistik mungkin 

sesuai untuk lingkungan yang stabil, 

sementara struktur organik lebih cocok untuk 

lingkungan yang dinamis dan berubah-ubah. 

Teori manajemen klasik yang 

dikembangkan oleh Fayol dan Taylor dalam 

(Kaul, 2020; Turbanti, 2023) memberikan 

pandangan baru tentang fungsi-fungsi 

manajerial yang penting untuk keberhasilan 

organisasi. Fayol mengidentifikasi fungsi-

fungsi utama seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian. Sementara itu, Taylor 

menekankan pentingnya efisiensi operasional 

melalui pembagian kerja yang sistematis dan 

penerapan metode-metode ilmiah untuk 

meningkatkan produktivitas. 

Teori sistem Von Bertalanffy, (1972) 

yang diperkenalkan oleh von Bertalanffy 

melihat organisasi sebagai sebuah sistem yang 

terdiri dari berbagai bagian yang saling terkait 

dan harus dikelola secara holistik. Pendekatan 

ini menekankan pentingnya sinergi antara 

komponen-komponen organisasi untuk 

mencapai tujuan bersama. Manajemen perlu 

memahami interaksi dinamis antara bagian-

bagian organisasi dan lingkungan 

eksternalnya. 

(Fiedler, 2015), dengan teori 

kontingensinya, menambahkan dimensi lain 

dengan menyatakan bahwa efektivitas 

kepemimpinan sangat tergantung pada 

kesesuaian antara gaya kepemimpinan dan 

situasi yang dihadapi. Menurut Fiedler, situasi 

kepemimpinan ditentukan oleh hubungan 

antara pemimpin dan anggota kelompok, 

struktur tugas, serta kekuasaan posisi 

pemimpin. 

Integrasi teori-teori yang berbeda ini 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana struktur organisasi dan 

efektivitas manajemen dapat tercapai. 

Struktur birokratis Weber memberikan 

kerangka formal yang stabil, sementara teori 

kontinjensi dan teori sistem menekankan 

pentingnya adaptabilitas dan sinergi antara 

bagian-bagian organisasi. Prinsip-prinsip 

manajemen klasik memberikan panduan 

praktis bagi manajer, yang harus disesuaikan 

dengan situasi spesifik sesuai dengan 

pandangan kontingensi Fiedler. Dengan 

memahami dan menggabungkan berbagai 

perspektif ini, organisasi dapat merancang 

struktur dan sistem manajemen yang lebih 

efektif untuk mencapai tujuan strategis 

mereka. 

H1 : Struktur organisasi yang terorganisir 

dengan baik dan jelas akan memberikan 

kontribusi positif terhadap efektivitas 

manajemen di Koperasi Pusat Sumatera 

Barat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang 

struktur organisasi dan efektivitas manajemen 

di Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi langsung dan wawancara mendalam 

dengan pihak-pihak yang terlibat dalam 

manajemen koperasi, sementara data 

sekunder dikumpulkan dari dokumen-

dokumen terkait, laporan tahunan, dan 

sumber-sumber literatur yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

memahami secara langsung bagaimana 

struktur organisasi dan proses manajemen 

berlangsung dalam keseharian operasional 

koperasi. Wawancara dilakukan dengan 

pengurus koperasi, anggota, dan staf untuk 

mendapatkan perspektif mendalam mengenai 

efektivitas manajemen dan struktur organisasi 

yang ada. Pertanyaan wawancara dirancang 

dan divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli tata 

bahasa, ahli metodologi, dan ahli ekonomi 

koperasi. Validasi ini bertujuan untuk 
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memastikan bahwa pertanyaan wawancara 

relevan, jelas, dan mampu menggali informasi 

yang dibutuhkan secara efektif. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model analisis 

data Miles & Huberman, (1994) yang terdiri 

atas tiga tahapan utama yaitu reduksi data, 

display atau penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap 

reduksi data, data yang telah dikumpulkan 

diseleksi, difokuskan, dan disederhanakan 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan 

informasi yang paling relevan. data dilakukan 

dengan membuat matriks Penyajian, grafik, 

dan tabel yang memudahkan interpretasi dan 

pemahaman tentang hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. Tahap akhir, 

yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi, 

melibatkan pengujian ulang temuan-temuan 

untuk memastikan keakuratan dan 

konsistensinya sebelum diambil kesimpulan 

akhir. 

Untuk menguji keabsahan data, 

penelitian ini menerapkan empat kriteria 

utama: derajat keterpercayaan (credibility), 

keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian 

(confirmability). Derajat keterpercayaan 

dicapai melalui triangulasi data dan sumber, 

diskusi dengan rekan sejawat, dan member 

checking. Keteralihan memastikan bahwa 

temuan penelitian dapat diterapkan dalam 

konteks yang berbeda dengan 

mempertimbangkan kesamaan kondisi. 

Kebergantungan dicapai dengan menyediakan 

audit trail yang rinci dan transparan, 

sedangkan kepastian memastikan bahwa hasil 

penelitian bebas dari bias peneliti dengan 

menggunakan teknik audit oleh pihak 

eksternal. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Gambaran Umum Koperasi 

Pembangunan Usaha Sumatera Barat 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat yang terletak di Kota Padang memiliki 

sejarah yang panjang dan signifikan dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. 

Didirikan pada bulan November 1987, 

koperasi ini telah mendapatkan status badan 

hukum yang menunjukkan komitmen dan 

legalitasnya dalam menjalankan kegiatan 

ekonomi dan sosial di wilayah Sumatera 

Barat. Pada awalnya, koperasi ini didirikan 

oleh sekelompok kecil warga yang terdiri dari 

43 orang. Mereka bersama-sama membentuk 

koperasi dengan tujuan utama meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya melalui berbagai 

kegiatan usaha yang terkoordinasi dan 

terorganisir dengan baik. 

 

 
Gambar 1 Pertumbuhan Jumlah Anggota 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat 

Sumber : Hasil Wawancara Observasi 

 

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa 

selama lebih dari tiga dekade beroperasi, 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan, baik dari segi jumlah anggota 

maupun cakupan usahanya. Pada saat ini, 

terdapat 103 anggota yang aktif berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan dan program yang 

dijalankan oleh koperasi. Peningkatan jumlah 

anggota ini menunjukkan tingginya 

kepercayaan masyarakat terhadap koperasi 

sebagai lembaga yang mampu memberikan 

manfaat yang nyata dan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, proses penerimaan 

anggota baru dilakukan dengan sangat hati-

hati. Koperasi ini menerapkan prosedur 

seleksi yang ketat untuk memastikan bahwa 

setiap anggota yang diterima memiliki 

komitmen dan kemampuan yang diperlukan 

untuk berkontribusi pada kelangsungan dan 

kemajuan usaha koperasi. 

Dalam menjalankan kegiatannya, 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat menitikberatkan pada prinsip-prinsip 

koperasi seperti kerjasama, keadilan, dan 

kemandirian. Prinsip-prinsip ini menjadi 

dasar bagi seluruh aktivitas koperasi, mulai 

dari perencanaan hingga implementasi 

program-programnya. Dengan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip 

tersebut, koperasi tidak hanya memfokuskan 

pada aspek ekonomi semata, tetapi juga pada 

peningkatan kesejahteraan sosial anggotanya. 

Ragam program yang dijalankan oleh 
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koperasi ini mencakup simpan pinjam, 

pengembangan usaha mikro, serta pelatihan 

dan pendampingan bagi anggota guna 

meningkatkan keterampilan dan kapasitas 

usaha mereka. 

Keberhasilan koperasi ini dalam 

mempertahankan eksistensinya selama lebih 

dari tiga dekade tidak terlepas dari penerapan 

sistem manajemen yang efektif. Struktur 

organisasi koperasi yang terorganisir dengan 

baik memungkinkan setiap anggota untuk 

memahami peran dan tanggung jawab 

masing-masing. Selain itu, keberadaan aturan 

dan prosedur yang ketat dalam setiap aspek 

operasional membantu dalam menjaga 

disiplin dan konsistensi dalam pelaksanaan 

kegiatan. Manajemen koperasi juga secara 

rutin melakukan evaluasi terhadap kinerja dan 

program-program yang dijalankan untuk 

memastikan bahwa koperasi terus 

berkembang sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan anggotanya.. 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat juga aktif dalam menjalin kolaborasi 

dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga keuangan, dan organisasi non-

pemerintah. Kolaborasi ini bertujuan untuk 

memperluas jaringan dan akses koperasi 

terhadap berbagai sumber daya yang 

diperlukan, seperti modal, pelatihan, dan 

informasi. Melalui kolaborasi ini, koperasi 

dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas 

layanan yang diberikan kepada anggotanya. 

Proses seleksi anggota baru yang cermat 

merupakan faktor penting dalam kesuksesan 

koperasi ini. Seleksi yang ketat bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap anggota 

memiliki visi dan misi yang sejalan dengan 

tujuan koperasi. Selain itu, proses seleksi ini 

juga membantu mencegah terjadinya konflik 

kepentingan yang dapat merugikan koperasi. 

Anggota yang diterima diharapkan memiliki 

komitmen yang kuat untuk berpartisipasi aktif 

dalam segala kegiatan koperasi dan mematuhi 

peraturan serta prosedur yang telah 

ditetapkan.. 

Dalam upaya menjaga transparansi dan 

akuntabilitas, Koperasi Pembangunan Usaha 

Sumatera Barat secara rutin menggelar rapat 

anggota tahunan (RAT). Pada kesempatan 

tersebut, pengurus koperasi menyajikan 

laporan pertanggungjawaban terkait kinerja 

dan kegiatan yang telah dilakukan selama satu 

tahun terakhir. Anggota koperasi diberikan 

kesempatan untuk memberikan masukan, 

kritik, dan saran yang bersifat konstruktif 

guna meningkatkan dan mengembangkan 

koperasi ke depan. Proses ini tidak hanya 

memperkuat hubungan dan kepercayaan 

antara anggota dan pengurus, tetapi juga 

memastikan bahwa pengelolaan koperasi 

dilakukan secara demokratis dan partisipatif 

(Hakelius & Nilsson, 2020). 
Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat menunjukkan contoh bagaimana sebuah 

koperasi bisa tumbuh dan bertahan dalam 

jangka panjang melalui penerapan prinsip-

prinsip koperasi, manajemen yang efektif, 

serta partisipasi aktif dari seluruh anggotanya. 

Dengan berbagai prestasi yang telah dicapai, 

koperasi ini terus berusaha untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan 

memberikan kontribusi positif terhadap 

pembangunan ekonomi dan sosial di 

Sumatera Barat. Keberhasilan ini menjadi 

motivasi bagi koperasi lain untuk terus 

berinovasi dan beradaptasi dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan peluang di masa 

depan. 

 

4.2. Struktur Organisasi Koperasi 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi Koperasi 

Pembangunan Usaha Sumatera Barat 

Sumber : Data Dokumentasi Observasi 

Struktur organisasi Koperasi 

Pembangunan Usaha Sumatera Barat telah 

dirancang secara terstruktur guna memastikan 

kesuksesan operasional dan pencapaian 

tujuan koperasi. Dari hasil pengamatan, 

struktur organisasi koperasi ini dimulai dari 

tingkat tertinggi, yaitu Rapat Anggota. Rapat 

Anggota merupakan lembaga tertinggi dalam 

hierarki organisasi yang memiliki 

kewenangan untuk membuat keputusan 

strategis dan menetapkan arah kebijakan 

koperasi (Buang*, 2021). Setiap anggota 

koperasi memiliki hak suara yang sama dalam 

rapat ini, sehingga keputusan yang diambil 

mencerminkan keinginan bersama dari 

seluruh anggota (Kaur & Brar, 2023). 
Di bawah Rapat Anggota, terdapat 

Pengurus Koperasi yang terdiri dari delapan 

orang, yaitu lima pengurus inti dan tiga 

penasehat. Pengurus inti bertanggung jawab 
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atas pelaksanaan kebijakan dan keputusan 

yang telah ditetapkan dalam Rapat Anggota. 

Mereka mengawasi operasional sehari-hari 

dan memastikan bahwa semua kegiatan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

disepakati. Tugas pengurus ini mencakup 

pengelolaan keuangan, administrasi, serta 

koordinasi antar bagian (Suryadi et al., 2022). 

Sementara itu, tiga penasehat memberikan 

masukan strategis dan saran kepada pengurus 

inti untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih bijaksana dan berbasis 

pengalaman. 

Di bawah kepemimpinan pengurus 

koperasi, terdapat seorang manajer yang 

bertugas untuk mengoordinasikan aktivitas 

operasional harian koperasi. Peran manajer 

sangatlah penting dalam memastikan bahwa 

semua keputusan dan kebijakan yang diambil 

oleh pengurus dapat dijalankan dengan efektif 

(Sigblad et al., 2020). Selain itu, manajer juga 

memiliki tanggung jawab dalam mengawasi 

kinerja staf dan mengelola sumber daya 

dengan efisien guna mencapai tujuan koperasi 

(Georgievska Cvetanovska, 2019). Dalam 

struktur organisasi ini, manajer berfungsi 

sebagai penghubung antara pengurus dan staf, 

sehingga memastikan bahwa informasi dan 

arahan dari pengurus dapat diterapkan dengan 

baik dalam tingkat operasional (Sigblad et al., 

2020). 

Struktur organisasi koperasi ini terdiri dari 

berbagai posisi staf yang bertanggung jawab 

atas tugas-tugas spesifik yang mendukung 

operasional koperasi. Staf tersebut 

melaksanakan fungsi administrasi, pelayanan 

anggota, dan kegiatan usaha lainnya yang 

menjadi fokus koperasi. Mereka bekerja di 

bawah pengawasan manajer untuk 

memastikan efisiensi dan kepatuhan terhadap 

standar yang telah ditetapkan. 

Pada tingkat dasar dari struktur organisasi 

ini, anggota koperasi memiliki peran ganda 

sebagai pemilik dan pengguna layanan yang 

disediakan oleh koperasi (Pönkä, 2018). 

Mereka memiliki hak untuk berpartisipasi 

dalam Rapat Anggota, memberikan suara 

dalam pengambilan keputusan, dan aktif 

terlibat dalam kegiatan koperasi. Keberadaan 

anggota merupakan inti dari koperasi ini, 

karena tanpa partisipasi dan dukungan 

mereka, koperasi tidak akan dapat berfungsi 

dengan baik (Grashuis & Su, 2019). 
Struktur organisasi yang terstruktur 

dengan baik memungkinkan Koperasi 

Pembangunan Usaha Sumatera Barat untuk 

menjalankan operasionalnya secara efisien 

dan efektif. Dengan adanya hierarki yang 

jelas, setiap tingkat dalam organisasi memiliki 

peran dan tanggung jawab yang spesifik, yang 

mendukung pencapaian tujuan koperasi 

secara keseluruhan (Meléndez, 2023). 

Struktur ini juga memastikan terjalinnya 

komunikasi yang efektif antara anggota, staf, 

manajer, pengurus, dan rapat anggota, yang 

pada akhirnya meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi aktif dari seluruh 

komponen dalam koperasi. 

 

4.3. Efektivitas Manajemen 

Efisiensi manajemen di Koperasi 

Pembangunan Usaha Sumatera Barat 

tercermin melalui berbagai aspek seperti 

kepemimpinan, pengelolaan sumber daya 

manusia, dan strategi operasional yang 

diterapkan oleh  Manajer yang telah 

berpengalaman selama 15 tahun. Salah satu 

faktor penting dalam menjaga kualitas sumber 

daya manusia adalah melalui program 

pendidikan perkoperasian yang rutin 

dilaksanakan, dengan fokus utama pada 

pembentukan karakter jujur bagi anggota. 

Program pendidikan ini bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai integritas dan 

kejujuran yang menjadi dasar utama dalam 

operasional koperasi (Huda Abbas Kanber et 

al., 2023). 

Asas solidaritas menjadi prinsip yang 

sangat dijunjung tinggi dalam koperasi ini, di 

mana hubungan saling percaya antar anggota 

menjadi fondasi yang kokoh. Proses 

penerimaan anggota dilakukan dengan sangat 

hati-hati dan selektif untuk memastikan 

bahwa setiap anggota baru memiliki 

komitmen dan nilai-nilai yang sejalan dengan 

tujuan koperasi. Pendekatan ini krusial untuk 

menjaga kelangsungan hidup koperasi dan 

memastikan bahwa anggota yang bergabung 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan koperasi. 

Dalam mempertahankan kelangsungan 

usaha, Manajer mengenali dengan baik 

karakteristik anggota koperasi dan menjaga 

hubungan interpersonal yang harmonis di 

antara mereka. Upaya ini dilakukan melalui 

komunikasi yang jujur dan terbuka, serta 

melibatkan anggota dalam proses 

pengambilan keputusan. Pendekatan 

partisipatif ini tidak hanya meningkatkan rasa 

memiliki di antara anggota, tetapi juga 
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memastikan bahwa keputusan yang diambil 

adalah yang terbaik untuk kepentingan 

bersama (Chan, 2019). 

Dalam menghadapi masalah, seperti 

anggota yang mengalami wanprestasi, 

koperasi ini memiliki tiga alternatif 

penyelesaian yang dapat dipilih, yaitu sistem 

gadai barang jaminan, penjualan barang 

jaminan, dan pemberian tambahan waktu 

jatuh tempo. Pendekatan ini menunjukkan 

fleksibilitas dan humanisme dalam 

manajemen, di mana solusi yang diberikan 

tidak hanya bertujuan untuk melindungi 

kepentingan koperasi, tetapi juga 

memperhatikan kondisi dan kemampuan 

anggota yang terlibat. 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat fokus pada kegiatan simpan pinjam, 

dengan pengelolaan keuangan yang didukung 

oleh layanan akuntan profesional. Laporan 

keuangan disusun setiap tiga bulan guna 

menjamin transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana. Bagian dari 

keuntungan usaha sebesar 40% disalurkan 

kepada anggota melalui Sisa Hasil Usaha 

(SHU), yang mencerminkan prinsip-prinsip 

keadilan dan kesejahteraan bersama yang 

menjadi landasan operasional koperasi. 

Keseluruhan strategi dan pendekatan 

manajerial yang diterapkan oleh manajer 

menunjukkan efektivitas tinggi dalam 

memimpin koperasi ini. Dengan menjaga 

integritas, partisipasi, dan transparansi, 

koperasi ini berhasil menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan yang berkelanjutan. 

Pendekatan humanistik dalam menyelesaikan 

masalah dan komitmen terhadap pendidikan 

anggota lebih lanjut memperkuat struktur 

manajemen yang ada, memastikan bahwa 

koperasi dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat maksimal bagi semua 

anggotanya. 

 

4.4. Hubungan Struktur Organisasi dan 

Efektivitas Manajemen 

Struktur organisasi yang diterapkan di 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat memainkan peran krusial dalam 

menentukan efektivitas manajemennya. 

Struktur ini dimulai dari tingkat tertinggi, 

yaitu Rapat Anggota, yang berfungsi sebagai 

badan pengambil keputusan utama. 

Keputusan strategis yang diambil dalam rapat 

ini mencerminkan aspirasi kolektif seluruh 

anggota koperasi. Dengan memberdayakan 

setiap anggota untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan, koperasi ini berhasil 

menciptakan suasana demokratis yang 

memperkuat rasa memiliki dan keterlibatan 

anggota. Hal ini, dapat meningkatkan 

komitmen anggota terhadap tujuan koperasi 

dan memperkuat dasar manajemen yang 

efektif. 

Selanjutnya, terdapat pengurus koperasi 

yang terdiri dari delapan orang, termasuk lima 

pengurus inti dan tiga penasehat. Pengurus 

inti bertanggung jawab atas implementasi 

kebijakan dan keputusan yang diambil oleh 

Rapat Anggota, sedangkan penasehat 

memberikan pandangan strategis dan saran 

yang membantu dalam pengambilan 

keputusan. Pengaturan yang terstruktur ini 

memastikan bahwa tugas-tugas administratif 

dan operasional dijalankan dengan baik, 

dengan arahan yang jelas dan terkoordinasi. 

Keberadaan penasehat juga memastikan 

bahwa setiap keputusan mempertimbangkan 

berbagai perspektif dan pengalaman, yang 

menambah kedalaman dan kualitas 

manajemen. 

Peran manajer dalam struktur organisasi 

ini sangat penting, karena ia berfungsi sebagai 

penghubung antara pengurus dan staf. 

Manajer bertanggung jawab untuk 

mengoordinasikan aktivitas operasional 

sehari-hari, memastikan bahwa semua 

kebijakan dan keputusan diterapkan secara 

efektif. Pengalaman manajer selama 15 tahun 

menunjukkan betapa pentingnya stabilitas dan 

kepemimpinan yang konsisten dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif 

(Park et al., 2022). Dengan memahami 

karakteristik anggota dan menjaga hubungan 

interpersonal yang baik, manajer mampu 

mengelola dinamika internal koperasi dengan 

lebih baik, yang berdampak positif pada 

efektivitas keseluruhan manajemen. 

Staf koperasi yang beroperasi di bawah 

supervisi manajer juga memainkan peran 

penting dalam menjalankan tugas-tugas 

harian. Dengan pembagian tugas yang jelas 

dan spesifik, setiap staf mengetahui peran dan 

tanggung jawabnya, yang membantu 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Hubungan kerja yang baik antara manajer dan 

staf juga memastikan bahwa setiap masalah 

atau kendala yang muncul dapat diselesaikan 

dengan cepat dan efektif, tanpa mengganggu 
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kelangsungan operasional koperasi 

(Caramela, 2023). 

Pada tingkat dasar, anggota koperasi tidak 

hanya berfungsi sebagai pengguna layanan 

tetapi juga sebagai pemilik yang aktif 

berpartisipasi dalam Rapat Anggota dan 

berbagai kegiatan koperasi. Proses rekrutmen 

yang selektif memastikan bahwa setiap 

anggota baru memiliki komitmen yang kuat 

terhadap nilai-nilai koperasi, seperti kejujuran 

dan integritas. Pendidikan perkoperasian yang 

rutin dilaksanakan oleh Ibu Manajer juga 

berperan penting dalam menjaga kualitas 

sumber daya manusia di koperasi, 

memastikan bahwa setiap anggota memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk berkontribusi secara efektif. 

Ketika menghadapi masalah, seperti 

wanprestasi anggota, koperasi ini memiliki 

mekanisme penyelesaian yang fleksibel dan 

berorientasi pada solusi. Dengan opsi seperti 

sistem gadai barang jaminan, penjualan 

barang jaminan, dan pemberian tambahan 

waktu jatuh tempo, koperasi mampu 

menyelesaikan masalah tanpa mengorbankan 

hubungan baik dengan anggota. Pendekatan 

ini menunjukkan bagaimana struktur 

organisasi yang terdefinisi dengan baik 

memungkinkan manajemen untuk beroperasi 

dengan fleksibilitas dan empati. 

Dalam keuangan, penggunaan jasa akuntan 

profesional dan pelaporan keuangan triwulan 

memastikan transparansi dan akuntabilitas, 

yang merupakan pilar penting dalam 

manajemen yang efektif. Pembagian 

keuntungan melalui Sisa Hasil Usaha (SHU) 

sebesar 40% kepada anggota juga 

mencerminkan prinsip keadilan dan 

kesejahteraan bersama, yang semakin 

memperkuat kepercayaan dan loyalitas 

anggota terhadap koperasi. 

Keterkaitan yang erat antara struktur 

organisasi dan efektivitas manajemen di 

Koperasi Pembangunan Usaha Sumatera 

Barat menunjukkan bahwa dengan struktur 

yang terdefinisi dengan baik, tugas dan 

tanggung jawab dapat dijalankan secara 

efisien dan efektif. Struktur tersebut tidak 

hanya mendukung pencapaian tujuan 

operasional, tetapi juga memastikan bahwa 

koperasi tetap berfungsi dengan baik, 

transparan, dan berorientasi pada 

kesejahteraan anggotanya. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

struktur organisasi yang jelas berperan 

penting dalam mendukung efektivitas 

manajemen di Koperasi Pembangunan 

Usaha Sumatera Barat. Hierarki yang 

teratur memastikan setiap anggota 

memiliki peran spesifik dan keputusan 

diambil serta diterapkan dengan efisien 

dan transparan. Kepemimpinan manajer 

selama 15 tahun yang fokus pada 

pendidikan dan penguatan karakter 

anggota berhasil menanamkan nilai 

kejujuran dan integritas, membangun 

budaya koperasi yang solid.  

Proses rekrutmen yang selektif 

menjaga kualitas anggota, sementara 

keterlibatan mereka dalam pengambilan 

keputusan memperkuat rasa memiliki. 

Pendekatan fleksibel dalam menangani 

masalah anggota dan penggunaan jasa 

akuntan profesional menunjukkan 

komitmen koperasi terhadap transparansi, 

akuntabilitas, dan kesejahteraan bersama. 

Secara keseluruhan, hubungan erat antara 

struktur organisasi dan efektivitas 

manajemen memungkinkan koperasi 

berkembang secara berkelanjutan, 

memberikan manfaat maksimal bagi 

anggotanya, serta menawarkan wawasan 

bagi koperasi lain untuk meningkatkan 

manajemennya. 
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